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Rektor UNAIR Tekankan Strategi Tangga EMAS 
pada Sidang Dies Natalis ke-70

IKA UNAIR – Dalam rangka memperingati hari jadinya yang ke-70,
Universitas Airlangga (UNAIR) menggelar sidang Dies Natalis pada Senin
(11/11/2024) di Aula Garuda Mukti, Kantor Manajemen UNAIR Kampus
MERR-C. Dalam sidang tersebut, Rektor UNAIR, Prof Dr Mohammad Nasih
SE MT Ak, menyampaikan beberapa poin penting dan strategis di usia
UNAIR yang ke-70. “Tidak terasa, sudah sepuluh tahun saya memimpin
sidang Dies Natalis seperti ini, dan ini merupakan sidang terakhir yang
saya pimpin. 

IKA UNAIR – Prestasi membanggakan kembali diraih oleh
Universitas Airlangga (UNAIR). Kali ini, UNAIR berhasil menduduki
posisi ranking kedua perguruan tinggi terbaik di Indonesia,
menurut Quacquarelli Symonds Asian University Ranking (QS
AUR) 2025. Capaian tersebut resmi diumumkan pada QS Higher
Education Summit: Asia Pacific yang berlangsung di Macau, Rabu
(6/11/2024).

Ketua MWA Sebut Capaian UNAIR 
Jadi Komitmen untuk Berkembang

IKA UNAIR – Dalam rangkaian sidang Dies Natalis ke-70 Universitas
Airlangga (UNAIR) dan Lustrum ke XIV, hadir Ketua Majelis Wali
Amanat (MWA), Prof HCUA Dr H Sunarto SH MH. Sosok yang kini
menjabat sebagai Wakil Ketua Mahkamah Agung Republik Indonesia
itu memberikan sambutan. Sidang tersebut berlangsung di Aula
Garuda Mukti, Gedung Kantor Manajemen UNAIR, Kampus MERR-C
pada Senin (11/11/2024). Dalam Sambutannya Prof Sunarto
menyampaikan ucapan selamat kepada UNAIR. 

Tidak hanya menduduki posisi kedua terbaik nasional, UNAIR juga menduduki posisi ke-12 di Asia
Tenggara serta posisi ke-52 di Asia, dengan raihan skor sebesar 70.5. Berada pada posisi tersebut,
UNAIR telah berhasil menunjukkan peningkatan. Sebelumnya, UNAIR berada pada posisi ke-15 di Asia
Tenggara dan ke-67 di Asia berdasarkan QS AUR 2024.

“Acara Dies Natalis ini sekaligus menjadi momentum bersejarah, yang bersamaan dengan Hari Pahlawan
pada tanggal 10 November. Di mana pada tahun 1954 UNAIR diresmikan oleh presiden pertama yakni Ir
Soekarno. Oleh karena itu, saya mengucapkan selamat kepada Universitas Airlangga yang telah melalui 70
tahun perjalanan yang sangat panjang,” ucap Prof Sunarto.

Oleh karena itu, Saya hendak memanfaatkan kesempatan ini untuk menyampaikan capaian dan strategi
Universitas Airlangga,” papar Prof Nasih. UNAIR berdiri pada tanggal 10 November 1964, dan setelah 70
tahun berdiri, lanjut Prof Nasih, UNAIR berhasil terbang tinggi dengan meraih peringkat 308 dunia. Atas
capaian tersebut, UNAIR juga berhasil menjadi kampus yang meraih predikat Most Improved University se-
Asia dalam perankingan QS. 



Laksanakan Misi Kemanusiaan, RSTKA Beri Pelayanan 
Kesehatan di Pulau Masalembu

Alumnus UNAIR Sulap Kebun Jadi Eduwisata 
dengan Konsep Sustainable Tourism

IKA UNAIR –  Rumah Sakit Terapung Ksatria Airlangga (RSTKA)
kembali berikan pelayanan kesehatan pada masyarakat. Kali ini,
Pulau Masalembu, sebuah pulau kecil di tengah Laut Jawa, menjadi
jujugan misi kemanusiaan RSTKA. Pulau berpenghuni 22.599 ini
hanya dapat terjangkau dengan dua kapal, yaitu Kapal Motor (KM)
Sabuk Nusantara I dan KM Sabuk Nusantara II. Masing-masing
hanya berlayar satu kali dalam dua minggu untuk bisa keluar
masuk pulau ini.

Hadirkan Alumni, Kuliah Tamu Ilmu Sejarah Ulas 
Aspek Dasar Film Dokumenter

IKA UNAIR – Tetap lakukan yang terbaik untuk bangsamu meskipun tidak
ada yang membangunkan momentum atas perjuanganmu. Nasihat itulah
yang selalu dr Amira Abdat SpOG tanamkan dalam setiap langkah
pengabdiannya di FakFak, Papua. Sebagai alumnus Universitas Airlangga
(UNAIR) yang membanggakan, Amira baru saja meraih penghargaan
bergengsi di bidang kesehatan dari Liputan6 Awards SCTV pada Senin
(28/10/2024).

|02| “ KALANGGA”  UNAIR ALUMNI NEWS - Edisi November 2024

IKA UNAIR – Universitas Airlangga (UNAIR) terus lahirkan alumnus
berprestasi di berbagai bidang. Salah satunya, Rohim Ariful. Lulusan Sistem
Informasi, Fakultas Sains dan Teknologi (FST) angkatan 2015 itu sejak dulu
telah menorehkan banyak prestasi. Kiprah Rohim saat kuliah membawanya
menjadi sosok yang serba bisa dan luas pemikirannya. Saat ini, pemuda
kelahiran Ponorogo itu berhasil mendirikan sebuah agro dan eduwisata
Ndalem Kerto.

Soal pelayanan kesehatan, selama ini masyarakat di pulau tersebut hanya bisa mengandalkan
Puskesmas Masalembu. Apabila mereka ingin mendapatkan pelayanan dokter spesialis atau pelayanan
rumah sakit, maka mereka harus pergi berlayar ke Sumenep atau ke Surabaya. Jarak dari Masalembu
ke Pelabuhan Kalianget di Sumenep adalah 115 mil laut dan dengan KM Sabuk Nusantara membutuhkan
waktu pelayaran selama 14 jam. Sementara itu, jarak ke Surabaya sepanjang 160 mil laut, di mana
mereka harus berlayar selama 16 – 18 jam.

Rohim bercerita, berdirinya Ndalem Kerto bermula dari kebun jambu kristal sang ayah. Rohim berhasil
menyulapnya menjadi wahana edukasi perkebunan dan peternakan yang memberikan kesempatan
pengunjung untuk berinteraksi langsung dengan alam. “Awalnya kebun bapak hanya sebagai kebun
produksi buah jambu. Sekarang sudah menjadi agrowisata yang bisa dikunjungi oleh masyarakat,” ceritanya.

Menerima langsung penghargaan dari Wakil Presiden Indonesia, Gibran
Rakabuming Raka, Amira menyampaikan rasa syukur dan terima kasihnya
yang mendalam. Amira Mengungkapkan bahwa penghargaan tersebut ia
dedikasikan sebagai apresiasi untuk seluruh tenaga kesehatan yang juga
berjuang di daerah terpencil. Ia berharap penghargaan tersebut dapat
memotivasi para generasi muda untuk turut mengabdi di daerah terpencil.


